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Pendekar Bego 1 - 33 Tamat @ Rp 100 
Setan Harpa 1—31 Tamat @ Rp. 100, 

Harimau Kemala Putih 1—33 Tamat <® Rp 100 
Lencana Pembunuh Naga 1 - 29 Tamat C' Rp 100,- 
Tengkorak Maut 1—51 Tamat @ Rp.100, 


BUKU-BUKU YANG BELUM TAMAT P RP 150,- 

PENA WASIAT 
LEMBAH TIGA MALAIKAT 
BUKIT PEMAKAN MANUSIA 
RAJA SILAT 
KITAB PUSAKA 

PEDANG BERKARAT PENA BERAKSARA 
GOLOK BULAN SABIT 
DENDAM SEJ AG AD 
PUKULAN NAGA SAKTI 
ANAK PENDEKAR 


Silahkan kirim Wesel ke P O Box 477/Jkt./ 
Yayasan CITRA PRESS 







IDZIN TERBIT KOMDAK VII JAYA 
N». Pol 055/BB/LEK/69 


RAHASIA KUNCI WASIAT 
Karya : CHIN YUNti 
OLEH TJAN 

JILID : 17 


Karena peristiwa munculnya 

• uw Ling yang menggemparkan seluruh 
inia kang ouw belum sampai terdengar 
eh mereka berdua,tetapi setelah berpikir 
►gitu dengan langkah lebar kedua orang 

* segera bertindak masuk kedalam rumah 
«akan juga. 

Than Tong dengan cepat mengikuti dari 
: lakang tubuh Pei Pek Lie. Menanti sewak 
i ada disisi tubuh Siauw Ling mendadak 
i menyentilkan jari tangannya. 
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Sambil menuding kearah Siauw Li: 
sambangnya: 

"Sambil ini adalah Siauw Ling Siau 
Tfeayhiap yang namanya sangat terkenal d 
dalam dunia persilatan !“ 

Biji mata Tang Sam Kauw yang jeli be 
putar dan menyapu sekejap seluruh tubu 
Siauw Ling, walaupun pada saat ini pemud: 
tersebut mengenakan: pakaian yang buta 
dan kuno, wajahmia penuh dengan debu,t 
tapi tak dapat menutupi akan ketatnpana 
wajahnya yang sangat menarik itu. 

Tak kuasa lagi gadis itu tersenyum. 

"Siauw Ling yang tersiar dise luruh dutn 
kangcuw katanya berwajah tampan dan b 
tindak tanduk misterius, tni hari sesuda 
bertemu muka sendiri aku baru merasa k 
lau apa yang dikabarkan banyak betulnyi 
Hiii cuma sayang pakaian yang dikenaka 
kurang perlente bahkan terlalu butut. 

Siauw Ling yang kena dipuji oleh seoraa 
gadis camik dihadapan orang banyak dala 
hati segera merasa amat malu, pipinya ko 
tan saja berubah jadi merah padam menaha 
































































"Ectfi. kau harus wtspada agaknya Cianm 
Bun Siang Ing ada maksud hendak mencelw 
kai dirimu 1 ' 

Ia raerendek se jeaaR kemudian sambung 
«ya; 

"Tapi kau fangan takut aku akan selalu 
jalan bersama sama dirimu' 

Ia menerima angsuran tali fes: kuda. dari 
tanga» Tjicce Tjau Liong untuk kemudian di 
serahkan kepada Siauw Ling, sedang ia sen 
diii- meloncat naik keatass punggung; kud 
yang lain. 

Menanti Slairv Ling pun telafe naik k t 
atas pelana Tjioe Tjau Liong baru berjala • 
mendekati mereka 

"Nona S-arn Kauw, Siauw beo g berjalan pe 
lahan lahan Siauwte akan berangkat teri- 
b ih dulu,'katanya. 

“DjieTjung tju silaSkan berangkat terte 
bih dulu,"jawab Tang Sam Kauw cepat ‘Oh 
yaa sekalian nasefeati pada Kiam Bun Siar > 
Ing lebih baik jangan cari penyakit bua 
dirinya sendiri.** 

Haaa,. ,baaa,...jangati kuatir setelah tiba 
diperkampungan Pek Ho-a San Tjung kam 





















































































mempersiapkan Jfiauw Ling melangkah ra¬ 
suk kedalam terlebih dulu, setelah melewati, 
sebuah jalan keeil yang terbuat dari baid 
pualam putih sampailah mereka didalam su 
atu ruangan yang- asnaat besar. 

Keadaan didalam ruangan itu amat mewsb 
sekali, lantainya tertutupdengan permadani 
berwarna merah darah dindingnya terbuat 
dari pualam pnalam putih Sedang dia tas m J 
ja tersusun berbagai macam? barang antik 
yang matai harganya, di a tar dinding ter 
gantung puKa lukisan lukisan orang orang 
kenamaan dari sktfla yang telah lewat 
Bmpat orangdayang cantik berbaju sutera 
putih dengan ®embawa nampan dari bat* 
pualam perlahan lata® maju rsenyamtou 
kedatangan mereka, 

'Kalian berdua sila» duduk sebentar, 
ujar Tj oe Tju Liong kemudian denga^ 
hormatnya: "&iauwte akan undang T oa Tjand 
tju urttuk bertemu dengan kaliair 

“Aaah, jangka jangan’’ cegah SiauW Lini 
dengan cepat. "Penyambutan yang demikiSi 
mewahnya sudah membuat bati siauwt* 













tfetapi baru saja berjalan beberapa langkai 
mendadak ia menghentikan kembali langkai? 
aya. 

Kiranya sreer&ra mendadak ia sudah ter 
ingat sesuatu jika dia ielaft pergi dan Siau> 
Liug menanyakan' keadaan yang sebenar 
nya dari perkampungan Pek Aoa San Tjung 
sehingga Tang Sam Kauw tanpa bisa dicegah 
sudah membocorkannya, bukankah hal iiu 
akan menjadikan uiusstfkurang leluasa bi 
ginya???. 

Perkenalannya dengan Siauw Ling pada 
saat ini belum terlalu lama, terhadap sifai 
nya pun pemuda itu belum mengerti jelas, 
jikalau gadis tersebut sampat membocorksi 
rahasianya dan Siauw Ling lantas pamit pe 
gi bukankah rencana yang sudah disusu» 
selama ini akan tersia sia belaka?? 

Karena ttu buru buru ia memanggil se¬ 
arang pelayan berbaju putih untuk dibisik»| 
beberapa patah kata, 

Pelayan cantik itu dengan cepat berlaL 
dari sana sedang ia sendiri lantas kemba 
ketempat semula. 
































"T o a Tjunt'ju menantikan kedatangan ta 
mu terhormat diatas lo:-eng Wang Kera Loo"' 
lapornya sambil membungkuk memberi 
hormat 

Bagas sekallT' sahut Tjloa T'jau Liong 
jatnbil ulapkan tangannya. Ia segera ha 
tigun betdiri -dan menjaja -kearah Siauw 
-ing katanya: 

Silahkan Siauwheng suka melakukan per 
lalanan naik keatas loteng . .. “ 

“Sudah ada seharusnya siauete meiiyam 
>angi diri Taa Tjung tju ‘ 

Dengan dipimpin oleh Tjloe Tjau Liong 
nereka bertiga melewati dua buah ruangajj. 
’ang lebar kemudian berjalan menembusi 
lebuah halaman yang sangat luas-. 

Akhirnya sampailah mereka bertiga didfe 
tan sebuah loteng tinjgi yang terbuat dari 

'atuan hijau dengan dikelilingi oleh pohon 
tong serta beraneka warna bunga yanf? 
icnyiarkan bau semerbak. 

Tinggi loteng itu ada sembilan kaki, le 
th Arsitek pembangunannya sangat menakik, 
jegah dan kokoh sekali. 
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dengan dihantar Tjicre Tjau Liong' tner i 
ka berdua menaiki sebuah anak tangga y g 
amat panjang seksi» untuk walk keatas pun¬ 
cak loteng tersebut. 

Loteng batu itu seluruhnya berjumlah 
tiga belas tisgkaf. Setiap tingkat dijaga 
oleh seseorang yang semakin keatas usia 
semakin besar, «etika tiba pada tiugka 
yang kedua belas, orang yang menjaga pintu 
loteng itu adalah seorang kakek tua yang 
rambu* serta Jenggotnya sudah pada memu 
t ih semua. 

Mulai tingkat pertama sampai tingkat 
ketujfuh orang orang penjaga pintu itu m 
sih menara!! rasa hormat terhadap diri 
Tjioe Tjau Liong, tetapi semakin meningka 
sikap penjaga pintu itu semakin dingin da ■ 
tawar. 

Menanti setelah tiba di tingkat yang kt 
sepuluh penjaga p'intu itu sama sekali tl 
dak menghalangi,ia melanjutkan perjalana 
pun sudah terasa sangat beruntung. 

Melihat seluruh kejadian ittt dalam ha! 
Siauw Ling mulai berkecamuk berbagai 
pikiran. 


"Sebetulnya macam apakah Tea Tjaog, 
«ju mereka ini? sungguh besar sekali amfei 
sinyal" batinnya dalam hati. 

Pada waktu itulah mereka bertiga sudah 
«iba dia tas loteng tingkat ketiga belhfc. 

Tjioe Tjau Liong berebut maju satu lang 
kah kedepan lalu dengan hormatnya menjura 
Siauwte Tjioe Tjau Liong memberi ho* 
mat buat Toako'* sapanya. 

Ia menymcing pakaian siap siap menja¬ 
tuhkan diri berlutut. 

“Tjioe^tetak usah banyak adat!" cegah 
■Tang yang ada dalam balik ruangan de 
ogaa suaranya yang serak dan kasar. 

Ketika Siauw Ling menoleh kearah d'a 
Um ruangan loteng tampaklah diatas sebuah 
tursi kebesaran yang bersandar dekat diu 
Img sebelah utara dudukl 2 h seorang siucay 
bungkuk berusia pertengahan dengan jeng- 
jot hitam sepanjang dada dan memakai ju 
l&h potongan sastrawan. 

Wajahnya berwarna merah padam kening 
iya menonjol tinggi alisi ya tebal dengan 
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tersebut keatas lantai. 

“Saudara berdua, silahka» duduk! - ujsl 
Djcn bok Fong sambil tersenyum. 

Dengan sikap yang sangat gagah Siauw 
Ling pertama taira geserkan badan untul 
ambii tempat duduk. 

Tang Saar Kau w tersenyum lapim iku» 
mengambil tempat duduk disisi pemuda te» 
sebut. 

'Djie-tc, kaupun duduklah -1 ujar Djeg 
Bok Hong kemudian sambil menoleh seki 
jap kearah Tjioe Tjau Liong. 

“Terima kasih atas kebaikan Toako ! -4 | 

Dengaji sikap yang amat hormat ia berja 
lan mendekati bangku batu tersebut’ lal. 
duduk dengan sikap yang gagah. 

Melihat tindak tanduk dari kedua orang 
itu dalam hati Siauw Ling mulai berpikin 

“Wa'a ipun kedua „orang ini menyebu» 
dan menyapa satu sama lainnya dengan 
butan kakak beradik, tetapi rasa hormat d- 
ri Tjioe Tjau Liong terhadap sibayanga- 
berdarah Djen Bok Fong sangat berlebi 
han,bahkan melebihi sikap hormat dari 
orang murid terhadap gurunya sangggu» 
apeh dan mengherankan sekali.* 






Sefagi ia rada kebingungan tampaklah 
Djen B ok Hong sambil menyapu sekejap ke 
arah mereka berdua ujarnya 
"Karena aku orang tidak tahu akan keha^ 
dlran- kalian berdua didalatn perkarnpung 
a n sehingga tidak sampai menyediakan m* 
sakan lezatuntuk meyamb-ut kedatangan k* 
itan,harap kalian berdua gu\a meneicip- 
air teft Siong-SatigrTeh yang sudah berusid 
ribuan tahun ini sebagai pertanda penyam 1 
butan tjayhe terhadap kalian.' 

Selesai berkata pertama tama ia meneguk 
habis dulu isi cawannya? 

Perlahan lahan Siauw Ling baru meng 
ambil cawan tersebut, tetapi sewaktu dili¬ 
hatnya gadis cantik itu masih juga berlutut 
diatas tanah dengan hati penuh keheranan 
tegurnya, 

"Eeeei ncraa siiahkan bangun.* 

Gadis berbaju hijau itu dongakkan ke 
palanya tersenyum, tetapi ia sama sekati 
tidak bergerak. 

“Siauwhengsiiahkan minum teh.'seru Tjio4 
Tjau Liong dari samping sambil tertawa. 
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c^ra yang amat sederhana, dalam hati 
terasa agi merasa rada sedih sekali. 

Cawan antik yang meluncur keluar c 
jendela, bagaikan batu yang di lempark 
ketengah samudra lenyap tanpa bekas. 

Pada paras muka Tjioe Tjau Liong 
lintaslah suatu perasaan keheranan, ia 
lirik sekejap kearah Siauw Ling. 

Sedangkan sikap dari Djen Bok Hon 
tetap keien dan serius, dengan sifatnya * 
licik, orang lain sulit untuk mengetal 
bagaimanakah perasaannya pada waktu lt 
sebetulnya.sedang gvsar atau girang! Sa 
pai adik angkatnya sendiri Tjjoe Tjau Lioa 
yang mengikuti selama puluhan tahunpu 
sukar untuk menebak perasaan hatinya. 

Suasana diatas loteng Wang Wang Hci 
loo berubah jadi sunyi senyap saking te 
tangnya.sampai kedengaran suara denyi ta 
jantung jantung setiap orang. 

Siauw Lmg yang melihat ilmu silattn 
tidak memperlihatkan hasil dalam ha 
mula i merasi cemas pikirnya : 




Cradis tersebut dengan cepat menoleh k* 
arah Siauw Ling, sedikitpu.n tidak salah 
benda yang ada ditangan pemuda tersebut 
bukan lain adalah cawan antik yang disam 
bit keluar jendela tadi. 

Suasana didalam ruangan loteng kembali 
berubah jadi sunyi senyap, hanya kesunyian 
kali ini sunyi yang diliputi oleh perasaan 
terkejut. 

Beberapa saat kemudian Tjioe Tjau Liong 
baru bangun berdiri dan menjura kearah 
pemuda tersebut, 

'Nama besarmu benar benar sesuai de 
ngan kenyataan' pujinya, "kepandaian llm 
silat dari Siauw heng benar luar biasa dai 
syatnya, sehingga membuat semua oran( 
merasa terperanjat l Baru kali ini siauwt< 
benar benar merasa mataku terbuka lebat 
l^bar.“ 

Tang Sam Kauw pun menghembus napa 
panjang, diatas pipinya yang halus tersup 
ginglah satu senyuman manis. 
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Diftadapan Tang Sam Kauw. simanusi» 
bungkuk ini tidak suka memuji kehebatan 
diri ilmu senjata rahasia keluarga Tang s - 
cara samar samar hal ini sudah menunjuk 
kan akan kesombongan hatinya. 

Ketika itu Tang Sam Kauw lagi ikut me 
rasa girang atas keberhasilan dari Siau* 
Ling, sekalipun ia mendengar pula perkat» 
an dari Cj:en Bcmg Hong tetapi tidak sampai 
dipikir dalam hati» 

Sebaliknya Siauw Ling yang mendenga 
perkataan tersebut dalam hati berpikir 


( Bersambung Jilid: 18 > 
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